HUBUNGAN ANTARA MINAT MEMBACA KARYA SASTRA DENGAN KEMAMPUAN MENULIS CERPEN (PADA SISWA KELAS X SMA N 1 SAMBAS) by Erwin, . et al.
0 
 
HUBUNGAN ANTARA MINAT MEMBACA KARYA SASTRA DENGAN 
KEMAMPUAN MENULIS CERPEN 





















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 






HUBUNGAN ANTARA MINAT MEMBACA KARYA SASTRA 
DENGAN KEMAMPUAN MENULIS CERPEN 
(PADA SISWA KELAS X SMA N 1 SAMBAS) 
 
Erwin, Martono, Deden Ramdani 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Email: alfatiherwin07@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
minat membaca karya sastra dengan kemampuan menulis cerita 
pendek siswa kelas X SMA Negeri 1 Kecamatan Sambas Kabupaten 
Sambas tahun pelajaran 2013/2014. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk kuantitatif. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah 45 siswa. Hasil analisis data 
menunjukan bahwa hasil perhitungan minat membaca karya sastra 
siswa mencapai 66,84%. Ketercapaian tersebut masuk dalam kategori 
cukup baik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil perhitungan 
kemampuan menulis cerita pendek siswa mencapai 72,6%. 
Ketercapaian tersebut menunjukkan kategori cukup baik. Hasil dari 
perhuitungan korelasi dengan rumus product moment bahwa hasil 
tersebut 0,40% dengan kategori cukup kuat. 
Kata kunci: minat membaca,  menulis cerpen 
 
Abstract: This study aims to determine the relationship between 
interest in reading literature with the ability to write a short story class 
X SMA Negeri 1 Sambas Sambas district, sub-district academic year 
2013/2014. The method used is descriptive method with a quantitative 
form. Samples taken in this study is 45 students. The results of the data 
analysis showed that the results of the calculation of students' interest 
in reading literature reached 66.84%. The achievement in the category 
quite well. The results of the data analysis showed that the results of 
the calculation of short story writing ability of students reached 72.6%. 
The achievement shows the category quite well. Results of 
perhuitungan product moment correlation formula that is the result of 
0.40% with a strong category.  
Keywords: reading interests, writing short stories 
 
inat membaca karya sastra sama halnya dengan minat membaca, namun 
minat membaca karya sastra lebih diarahkan dan difokuskan dalam bidang 
sastra baik itu puisi maupun prosa (cerpen dan novel). Pemilihan sumber bacaan 
atau bahan bacaan dapat difokuskan pada sastra karena di dalam bahan bacaan 
yang ada di dalam karya sastra sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari. Siswa dapat membaca dan menyerap pesan-pesan, diksi, gaya bahasa, pola 





Pembelajaran sastra dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam mengapresiasi sastra dalam bentuk menulis cerita pendek. Kegiatan 
mengapresiasi sastra erat kaitannya dengan latihan mempertajam perasaan, 
penalaran, dan imajinasi serta kepekaan terhadap kebudayaan, masyarakat, dan 
lingkungan hidup. 
Keterampilan menulis cerita pendek terdapat di dalam silabus Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan, yaitu pada Standar Kompetensi dan kompetensi dasar. 
Starndar kompetensi di kelas X Sekolah Menengah Atas Semester Genap, yaitu 
“Keterampilan Menulis” dalam menulis karangan berdasarkan kehidupan diri 
sendiri dalam cerita pendek (pelaku, peristiwa, latar). 
Alasan peneliti memilih hubungan antara minat membaca karya sastra dan 
kemampuan menulis cerita pendek, sebagai berikut. Pertama, peneliti melihat 
minat membaca karya sastra. Kedua, Peneliti melihat kemampuan menulis cerita 
pendek. Ketiga, Peneliti ingin melihat hubungan kedua variabel tersebut apakah 
ada hubungan, jika ada seberapa besar dan seberapa erat hubungan tersebut 
apakah saling memengaruhi satu sama lain.  
Menurut Lilawati (dalam Sandjaya, 2005), “Minat membaca adalah suatu 
perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap 
kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca 
dengan kemauannya sendiri.” Dorongan untuk memberi perhatian pada kegiatan 
membaca lebih kuat dan memiliki perasaan senang untuk melakukannya. Jika, 
siswa sudah memiliki minat membaca tentu akan mudah mengarahkan diri sendiri 
untuk melakukan kegiatan membaca tanpa paksaan dari pihak luar. 
Menulis merupakan unsur dengan gramatikal tertinggi yang direalisasikan 
dalam bentuk karangan yang utuh dengan amanat lengkap dan dengan koherensi 
dan kohesi tinggi (Djajasudarma, 2004:2). Penulis berusaha berkomunikasi 
dengan pembaca melalui tulisannya. artinya penulsi dan pembaca berkomunilasi 
layaknya seorang yang berkomunikasi, namun komunikasi penulis dengan 
pembaca tidaklah secara langsung berbeda dengan seseorang yang berkomunikasi 
langsung, bertatap muka.  
Edgar Allan Poe (Nurgiantoro, 2007:10), mengatakan bahwa cerpen 
adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar 
antara setengah sampai dua jam suatu hal yang kiranya tidak mungkin dilakukan 
untuk sebuah novel.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penulisan cerita 
pendek adalah sebuah kegiatan atau proses untuk menuangkan ide, gagasan, 
perasaan, nilai-nilai, pesan ke dalam sebuah tulisan. Penulisan cerita pendek perlu 
digaris bawahi bukanlah mengajari siswa untuk berbohong dan rekayasa, akan 
tetapi mengajari siswa untuk menuangkan segala ide, pemikiran dan pengalaman 
yang dibungkus dengan imajinasi ke dalam sebuah karya sastra, cerita pendek. 
Aminah, dkk (2012:612), menyatakan bahwa “Seseorang mampu menulis 
dengan baik karena adanya pengalaman luas yang diperoleh melalui membaca. 
Informasi- informasi yang diperoleh dalam membaca akan diekspresikan kembali 
dalam tulisan.”  Membaca sebagai modal awal karena di dalam bacaan yang 
dibaca, kita dapat menguasai diksi atau pembendaharaan kata, gaya bahasa 




nantinya akan menjadi modal untuk menulis. Berdasarkan pendapat di atas, 
peneliti tertarik melakukan penelitian korelasional sesuai dengan pendapat 
Arikunto, (2010:313), bahwa “Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan 
ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti 




Agar penelitian ini berjalan dengan baik sesuai dengan permasalahan dan 
tujuan penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Nawawi (2012:67), metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya.  
Penelitian ini mencari hubungan kedua variabel, yaitu variabel x dan 
variabel y. Peneliti memberi rancangan agar lebih mudah melihat gambaran 
singkat mengenai hubungan kedua variable tersebut. Rancangan pada penelitian 




Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
X = Minat membaca karya sastra 
Y = Kemampuan menulis cerita pendek 
 = Hubungan/korelasi 
Populasi penelitian ini berjumlah 297 siswa dengan sampel penelitian 45 
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random 
sampling (secara acak), yaitu menyuruh siswa mencabut nomor undian. 
Pengambilan sampel  dilihat berdasarkan siswa yang mencabut undian dan 
mendapatkan nomor yang telah peneliti tentukan. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak langsung dan teknik pengukuran 
berupa angket dan tes yang diberikan pada siswa. Instrument penelitian divalidasi 
oleh dua orang dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan 
dengan hasil validasi bahwa instrument yang digunakan valid. Berdasarkan 
perhitungan hasil uji coba instrument diperoleh keterangan tingkat reliabilitas 
sebesar 0,921 dan dinyatakan reliabel. 
Hasil korelasi dianalisis dengan menggunakan rumus product moment 
sebagai berikut:  
 Subana, (2000:149). 
Keterangan: 
Rxy  = koefesien korelasi 
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N = jumlah sampel yang diteliti 
xy  = jumlah hasil perkalian variabel x dan variabel y 
x  = jumlah skor asli variable x
y  = jumlah skor asli variable y 
 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri beberapa 
tahap, sebagai berikut. 
Data yang telah dikumpulkan melalui angket dan tes akan dianalisis 
melalui teknik presentase. Langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Memeriksa setiap lembar kerja siswa untuk mengetahui kelengkapan data, yaitu 
angket dan tes. 
2. Mengoreksi angket dan tes berdasarkan pedoman penelitian. Skor tersebut 
diolah menggunakan rumus presentase sebagai berikut. 
S = R x 100% 
 N 
         Keterangan: 
         S = nilai yang diharapkan 
         R = Jumlah item yang dijawab benar 
         N = Jumlah item tes (Purwanto, 1992: 132). 
3. Mengelompokkan hasil tes tersebut berdasarkan aspek yang diteliti dan 
menyusunya kedalam table untuk memudahkan analisis data. 
4. Mengetahui hubungan antara minat membaca karya sastra dengan kemampuan 
menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMA Negeri Kecamatan Sambas dan 
Kabupaten Sambas. 
a. Mencari hubungan antara minat membaca dengan kemampuan menulis 
melalui rumus sebagai berikut. 
X = 
         N 
         Keterangan: 
         X = Nilai kemampuan siswa berdasarkan keseluruhan aspek 
         Xi = jumlah total nilai siswa berdasarkan keseluruhan aspek 
         N = Jumlah sampel (Sudjana, 1989: 67). 
b. Mencari tingkat hubungan koefesien korelasi (Rxy) dengan rumus Product 
moment sebagai berikut.  
 
 Subana, (2010: 149). 
        
        Keterangan: 
        rxy  = koefesien korelasi 
       N    = jumlah sampel yang diteliti 
xy  = jumlah hasil perkalian variabel x dan variabel y 
x  = jumlah skor asli variable x 
y  = jumlah skor asli variable y 
5. Untuk menguji koefesien korelasi yang diperoleh signifikan atau tidaknya, 





     
     Keterangan:  
     t = nilai hitung 
     n = jumlah sampel 
     r = koefesien korelasi (Sugiyono, 2008: 257) 
Hasil uji-t ini akan dijadikan dasar untuk menguji hipotesis dan untuk 
mengetahui hubungan pada kedua variabel. 
6. Menafsirkan hasil analisis data kuantitatif menjadi kualitatif dengan  
menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut. 
76% - 100% = Baik 
56% - 75%   = Cukup 
40% - 55%   = Kurang Baik 
0% - 39%     = Tidak Baik (Arikunto. 1992:208). 
7. Menyimpulkan hasil analisis data untuk mengetahui hubungan antara minat 
membaca karya sastra dengan menulis cerita pendek. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan pada  kelas X di SMA Negeri 1 Sambas. 
Melalui teknik pengambilan sampel, maka terpilihlah 45 siswa. Sampel yang 
diambil ini akan dilakukan penelitian dengan memberikan angket dan soal tes. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan siswa, dari pengisian angket maupun 
menyelesaikan soal peneliti melakukan perhitungan. Perhitungan analisis akan 
disajikan dalam tiga tabel, tabel minat membaca karya sastra (X), tabel 
kemampuan menulis cerita pendek (Y), dan tabel hubungan antara minat 
membaca karya sastra dengan kemampuan menulis cerita pendek. Hasil analisis 
dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 1 
Diskripsi Analisis Minat Membaca Karya Sastra (X) 
 No.                          Skor                         Skor 
Item                     Maksimal                   Aktual  
1                               112                            69,56 
2                                95                             69,56 
3                               108                            69,56 
4                                90                             69,56 
5                                90                             69,56 
6                                77                             69,56 
7                               113                            69,56 
8                               101                            69,56 
9                               110                            69,56 
10                              98                             69,56 
.                                  .                                   . 
.                                  .                                   . 
.                                  .                                   . 
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30                             113                            69,56 
Jumlah                     3122                         2086,8 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa minat membaca karya sastra kelas X 
SMA Negeri 1 Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut. 
 
    Rumus = Skor Aktual 
        Skor Maksimal
  
     = 2086,8 
           3122 
     = 66,84% 
 
Berdasarkan data minat membaca karya sastra yang telah dihitung 
presentase peneliti mendapatkan hasilnya. Hasil dari perhitungan dengan rumus 
berarti presentase minat membaca karya sastra siswa kelas X SMA Negeri 1 





Deskripsi Hasil Kemampuan Menulis Cerita Pendek 
No.                          Nama                        Nilai 
                                                                Cerpen  
1                         Rita Noviana                   76 
2                       Amirul Aswad                   72 
3                         Jawari Nata                      44 
4                      Ananda Regita C                60 
5                        Alfara Loreta                    68 
6                            Sakidan                         72 
7                          Mutoharoh                      76 
8                     Rahma Dona Z A                 48 
9                       Yusuf Gilang R                  42 
10                      Teguh Rinjaya                   68 
.                                  .                                  . 
.                                  .                                  . 
.                                  .                                  . 
45                       Akmal Fikri                      66 
Jumlah Skor aktual                                    3267 
Jumlah Skor Maksimal                             4500 
% Ketercapaian                                          72,6 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa kemampuan menulis cerita pendek 
kelas X SMA Negeri 1 Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas dapat dihitung 




Rumus = Skor Aktual 
       Skor Maksimal
  
     =   3267 
           4500 
        = 72,6% 
 
Berdasarkan data kemampuan menulis cerita pendek yang telah dihitung 
presentasenya peneliti mendapatkan hasil. Hasil dari perhitungan dengan rumus 
berarti presentase kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA Negeri 





Persiapan Perhitungan Korelasi Variabel (X) dan Variabel (Y) 
 
No.                X                   Y                   xy                   x
2  
                          y
2 
         
1                    67                 76                 5092               4489                     5776 
2                    77                 72                 5544               5929                     5184 
3                    70                 44                 3080               4900                     1936 
4                    84                 60                 5040               7056                     3600 
5                    93                 68                 6324               8649                     4624 
6                    58                 72                 4176               3364                     5184 
7                   103                76                 7828              10609                    5776 
8                    44                 48                 2112               1936                     2304 
9                    75                 42                 3150               5625                     1764 
10                  76                 68                 5168               5776                     4624 
.                      .                    .                      .                       .                            . 
.                      .                    .                      .                       .                            . 
.                      .                    .                      .                       .                            . 
45                  84                 64                 5712               7056                     4624 
∑       ∑X= 3130       ∑Y=3267      ∑xy=228864      ∑x2= 228444    ∑y2= 238745 
 
Data yang sudah dimasukkan ke dalam tabel persiapan perhitungan 
kemudian melakukan penghitungan korelasi antara variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y) dengan rumus  produc moment. Perhitungan akan disajikan 
sebagai berikut. 
∑X    : 3130  ∑X2 : 228444 
 ∑Y    : 3267  ∑Y2 : 238745 
 ∑XY : 228864 N     : 45 
 
rxy =         NΣxy-(∑x)  (∑y) 
           √(NΣx2-(∑x)2 (NΣy2-(Σy)2) 
     =             45 (228864) – (3130 x 3267) 
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           √(45(228444)-(3130)2) (45 (238745)-(3267)2 
      
      =                     10298880 - 10225710 
           √(10279980 - 9796900) (10743525 - 10673289) 
     
 
      =               73170 
             √(483080 x 70236) 
     
      =            73170 
             √33929606880 
                           
      =        73170           
             184199,91 
                
      =    0,397 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus product moment dapat 
diketahui bahwa koefesien korelasi yang diperoleh sebesar 0,397 yang dibulatkan 
menjadi 0,40 sesuai dengan kriteria yang ditentukan, maka 0,40 berada pada skala 
0,400 sampai dengan 0,599 dengan korelasi cukup kuat. Berarti hubungan antara 
minat membaca karya sastra dengan kemampuan menulis cerita pendek siswa 




Penelitian ini dilaksanakan tanggal 10 April 2014 sampai dengan tanggal 
11 April 2014 pada kelas X A-G SMA Negeri 1 Sambas. Kelas A-G diberlakukan 
dengan sama, yaitu mengisi angket dan mengerjakan soal tes. Sebelum siswa 
mengerjakan perintah terlebih dahulu peneliti memberikan arahan dalam mengisi 
setiap lembaran. Peneliti menjelaskan skor yang diisi pada angket minat membaca 
karya sastra dan menjelaskan mengerjakan soal kemampuan menulis cerita 
pendek. 
Peneliti melihat hasil kerja siswa dengan angket yang diisi sebanyak 30 
item. Item yang peneliti jadikan sebagai angket memuat berbagai aspek, seperti 
pemusatan perhatian, penggunaan waktu, motivasi membaca, emosi membaca, 
dan usaha membaca. Kelima aspek tersebut dibagi dalam berbagai nomor yang 
terlampir pada instrumen penelitian. Peneliti memberikan nilai atau skor pada 
setian item yang diisi oleh siswa. Peneliti memberikan skala penilaian dengan 
memilih selalu = 4, sering = 3, kadang-kadang = 2, dan tidak pernah = 1. Selain 
angket, peneliti memberikan soal tes yaitu soal esai dengan memerintahkan siswa 
untuk membuat cerpen. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil dari pengisian angket siswa 
peneliti memasukkan ke dalam tabel tabulasi data. Hal ini untuk memudahkan 
langkah kerja peneliti untuk mengetahui individu siswa dalam mengisi angket. 
Begitu juga pada nilai soal, peneliti memberikan tabel tabulasi data nilai-nilai 
9 
 
cerita pendek perindividu. Selanjutnya, untuk mencari korelasi peneliti 
menggunakan tabel persiapan untuk menghitung korelasi dengan rumus produt 
moment. 
Tinggi atau rendahnya hasil siswa semuanya akan dihitung dengan rumus 
yang telah disediakan. Peneliti sudah memberikan kriteria penilaian utuk 
menentukan hasil rata-rata setiap variabel. Variabel terikat (X), yaitu minat 
membaca karya sastra terdapat 66,84%. Hal ini menunjukkan bahwa, minat 
membaca karya sastra siswa tergolong cukup baik. Pemerolehan hasil dari 
persentase minat membaca peneliti lakukan dengan mencari rata-rata dengan 
memasukkan rumus dan menghitungnya. 
Variabel bebas (y) pada penelitian ini adalah kemampuan menulis cerita 
pendek. Peneliti memberikan soal esai kepada siswa berupa perintah untuk 
mengerjakan menulis cerita pendek berdasarkan pengalaman dengan tema 
“Persahabatan”. Peneliti memberiakan penilaian dari hasil kerja siswa 
berdasarkan kisi-kisi penilaian yan ada seperti, aspek isi, aspek organisasi dan 
penyajian, dan aspek bahasa. Hasil dari perhitungan dengan mencari rata-rata nilai 
cerita pendek siswa terdapat 72,6%. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 
menulis siswa tergolong cukup baik. 
Peneliti sudah mendapatkan hasil dari kedua variabel, maka dari itu 
peneliti mencari korelasi antara kedua variabel dengan menggunakan rumus 
product moment. Untuk memudahkan perhitungan dengan rumus product moment 
penelit membuat tabel persiapan perhitungan. Hasil dari perhitunngan yang 
peneliti lakukan terdapat 0,397% jika dibulatkan akan menjadi 0,40%. sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan, maka 0,40 berada pada skala 0,400 sampai 
dengan 0,599 dengan korelasi cukup kuat. Berarti hubungan antara minat 
membaca karya sastra dengan kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas memiliki hubungan cukup 
kuat. Untuk melihat kriteria korelasi tersebut peneliti menggunakan kriteria yang 
digunakan oleh Riduwan (2010:136). 
Penelitian ini dirumuskan dengan dua hipotesis, yaitu hipotesis nol (H0) 
dan hipotesis alternatif (Ha) yang akan dibuktikan berdasarkan perhitungan dan 
pengolahan data yang dilakukan secara kuantitatif  dengan kriteria sebagai 
berikut. 
1. Jika hasil perhitungan korelasi lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5%, 
maka hasil penelitian menunjukkan nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima. 
2. Jika hasil perhitungan korelasi lebih kecil dari rtabel pada taraf signifikan 5%, 
maka hasil penelitian menunjukkan nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif 
(Ha) ditolak. 
Setelah dilakukan analisis data dengan uji statistik, diketahui dari hasil 
pengujian tersebut ternyata thitung dengan ttabel : 2,861 > 2,000 maka hipotesis nol 
(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Berdasarkan hasil dari perhitungan korelasi dengan hasil 0,397% dan 
dibulatkan 0,40% peneliti mengetahui bahwa korelasi antara variabel Terikat (X) 
minat membaca karya sastra dengan variabel bebas (Y) kemampuan menulis 
cerita pendek mendapat kategori cukup kuat. Cukup kuat artinya di sini hubungan 
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kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang cukup. Hasil yang didapatkan ini 
sesuai dengan pendapatnya Arikunto (2010:313), bahwa Penelitian korelasi 
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa 
eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. 
Tinggi rendahnya hasil korelasi kedua variabel tersebut sangat 
berpengaruh terhadap individu siswa dalam memahami minat membaca karya 
sastra dan kemampuan menulis cerita pendek. Peneliti bisa melihat dari hasil isian 
angket dan soal yang diberikan malalui data tabulasi nilai angket dan nilai menulis 
cerita pendek. 
Berdasarkan pengamatan dilapangan yang peneliti lakukan, tinggi atau 
rendahnya minat membaca karya sastra setiap individu siswa tidak hanya dari 
individu tersebut, tetapi dari aspek-aspek lain, seperti ketersedian buku-buku 
karya sastra milik pribadi, di lingkungan sekolah (perpustakaan), dukungan orang 
tua, teman-teman sebaya, guru dan di perpustakaan daerah. Begitu pula, pada 
kemampuan menulis siswa tidak hanya dari individu tersebut, seperti dari 
dorongan guru untuk menulis, orangtua, dan teman sebaya. 
Peneliti melihat peneliatain korelasi yang dilakukan ini tidak hanya 
memberikan angka-angka dalam hitungan, tetapi berangkat dari angka-angka 
tersebutlah peneliti bisa melihat bagaimana hubungan kedua variabel tersebut. 
Hasil yang didapat dengan kategori cukup kuat belumlah berarti apa-apa. Artinya, 
populasi penelitian masih banyak kekurangan dalam kedua variabel tersebut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan 
untuk menganalisis sub-submasalah, peneliti dapat mengambil kesimpulan 
hubungan antara minat membaca karya sastra dengan kemampuan menulis cerita 
pendek siswa kelas X SMA Negeri Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas tahun 
pelajaran 2013/2014 sebagai berikut. (1) Minat membaca karya sastra siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas sudah dilakukan 
perhitungan. Hal ini dapat diperoleh dari angket minat membaca dengan nilai rata-
rata variabel bebas (X) yang diperoleh siswa sebesar 66,84%. Perolehan nilai 
tersebut menunjukkan bahwa minat membaca karya sastra siswa kelas X 
tergolong cukup baik. (2) Kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas X SMA 
1 Negeri kacamatan Sambas Kabupaten Sambas sudah dilakukan perhitungan. Hal 
ini dapat diperoleh dari hasil perhitungan pada variabel terikat (Y) yang diperoleh 
siswa sebesar 72,6%. Perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis siswa kelas X tergolong cukup baik. (3) Terdapat hubungan antara minat 
membaca karya sastra dengan kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas X  
SMA Negeri 1 Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas tahun pelajaran 
2013/2014. Hasil yang diperoleh berdasarkan perhitungan menunjukkan rhitung 
sebesar 0,40. Lalu hasil yang diperoleh kemudian diinterprestasikan ke dalam 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sub-submasalah serta 
simpulan yang telah didapat. Terdapat beberapa saran yang berhubungan dengan 
hasil penelitian. (1) Siswa diharapkan agar meningkatkan minat membaca 
khususnya membaca karya sasrta. (2) Siswa diharapkan agar lebih aktif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek. (3) Guru yang mengajar di 
SMA Negeri 1 Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas khususnya bidang studi 
Bahasa dan Sastra Indonesia agar dapat mendorong dan meningkatkan minat 
siswa dalam membaca karya sastra. (4) Guru yang mengajar di SMA Negeri 1 
Kecamatan Sambas Kabupaten Sambas khususnya bidang studi Bahasa dan Sastra 
Indonesia agar  mendorong dan meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek 
siswa. (5) Guru yang mengajar di SMA Negeri 1 Kecamatan Sambas Kabupaten 
Sambas khususnya bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia agar menjadikan 
hasil penelitian ini sebagai acuan dalam mengembangkan minat membaca dan 
menulis cerita pendek. 
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